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KATA PENGANTAR

Pembelajaran matematika abad ke-21 menuntut pendekatan
yang tidak hanya berfokus pada penguasaan konsep, tetapi juga pada
pengembangan kemampuan berpikir dan sikap positif siswa terhadap
matematika. Buku “Model Problem-Based Learning Berbasis 4C:
Meningkatkan Mathematical thinking dan Self-concept Siswa SD” hadir
sebagai respons akademik atas tuntutan tersebut.

Sebagai akademisi di bidang pendidikan matematika, Kami
menilai buku ini disusun dengan landasan teoretis yang kuat serta
didukung oleh kajian empiris yang relevan. Integrasi model Problem-
Based Learning dengan keterampilan abad ke-21 Communication,
Collaboration, Critical Thinking, dan Creativity ditampilkan secara
sistematis dan kontekstual, khususnya dalam pembelajaran geometri
di sekolah dasar. Pendekatan ini tidak hanya mendorong
berkembangnya mathematical thinking, tetapi juga memperkuat
mathematics self-concept siswa.

Buku ini layak dijadikan rujukan bagi dosen, mahasiswa PGSD,
peneliti, dan guru sekolah dasar yang ingin mengembangkan
pembelajaran matematika yang bermakna dan berorientasi pada
penguatan aspek kognitif serta afektif siswa. Diharapkan, kehadiran
buku ini dapat memberikan kontribusi nyata bagi peningkatan
kualitas pembelajaran matematika di Indonesia.
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PRAKATA

Puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah Swt. atas
rahmat dan karunia-Nya sehingga buku Model Problem-Based
Learning Berbasis 4C: Meningkatkan Mathematical thinking dan Self-
concept Siswa Sekolah Dasar dapat disusun dan diselesaikan dengan
baik. Buku ini disusun sebagai bentuk kontribusi penulis dalam
pengembangan pembelajaran matematika di sekolah dasar yang
selaras dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21.

Pembelajaran matematika tidak hanya berorientasi pada
penguasaan konsep, tetapi juga pada pengembangan kemampuan
berpikir matematis serta pembentukan konsep diri positif siswa. Oleh
karena itu, buku ini menghadirkan Model Problem-Based Learning
berbasis 4C Communication, Collaboration, Critical Thinking, dan
Creativity sebagai alternatif pembelajaran yang menekankan
pemecahan masalah, keterlibatan aktif siswa, dan penguatan aspek
kognitif maupun afektif, khususnya pada materi geometri di sekolah
dasar.

Buku ini disusun secara sistematis dengan memadukan kajian
teoretis, temuan empiris, serta implikasi praktis dalam pembelajaran.
Diharapkan buku ini dapat menjadi rujukan bagi guru, mahasiswa
pendidikan, dan peneliti dalam merancang serta mengimplementasi-
kan pembelajaran matematika yang bermakna dan berpusat pada
siswa.

Penulis mengucapkan terima kasih kepada seluruh pihak yang
telah memberikan dukungan dan kontribusi dalam penyusunan buku
ini. Penulis menyadari bahwa buku ini masih memiliki keterbatasan,
sehingga kritik dan saran yang konstruktif sangat diharapkan untuk
penyempurnaan di masa mendatang. Semoga buku ini memberikan
manfaat bagi peningkatan kualitas pembelajaran matematika di
sekolah dasar.

Medan, Februari 2026

Penulis
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BAB 1
PENGERTIAN MATEMATIKA
THINKING DAN SELF CONCEPT
SISWA

A. Mathematics Thinking

Gagasan bahwa mathematics thinking merupakan sasaran penting
dalam pembelajaran matematika telah menjadi kesepahaman luas di
kalangan para ahli. Pdlya sejak lama menekankan bahwa pendidikan
matematika seharusnya menuntun peserta didik untuk benar-benar
berpikir. Sejalan dengan itu, Skemp (1976) menegaskan perlunya
pembelajaran yang menumbuhkan pemahaman relasional, bukan
sekadar kemampuan mengikuti prosedur. National Research Council
(1989) turut menekankan kekuatan mathematics thinking dengan
menggambarkannya sebagai cara berpikir yang kaya dan kuat, mencakup
kemampuan melakukan pemodelan, abstraksi, optimasi, analisis logis,
penarikan inferensi, serta penggunaan simbol secara efektif. Kerangka
Common Core State Standards kemudian memperjelas hal tersebut
melalui tujuan belajar yang menuntut siswa memahami masalah,
bertahan dalam penyelesaiannya, menalar secara abstrak maupun
kuantitatif, memodelkan situasi melalui matematika, dan menggunakan
berbagai alat secara tepat.

Katz (2014) menambahkan bahwa mathematics thinking
merupakan unsur penting dalam pendidikan matematika berbasis survei.
Namun, berbagai literatur juga menunjukkan bahwa menggeser pola
pengajaran dari penyampaian jawaban dan prosedur menuju pengajuan

pertanyaan yang menstimulasi pemikiran bukanlah perkara sederhana
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bagi guru (Mason, 2000). Schoenfeld (1992) memandang mathematics
thinking sebagai kapasitas yang luas, bukan sekadar kumpulan
keterampilan matematis, tetapi juga cara seseorang memahami
pekerjaannya dan bahkan cara memandang dunia. Dalam pandangan
Kulm (dalam Argyle, 2012), berbagai istilah seperti “berpikir dalam
matematika atau berpikir ketika mengerjakan matematika” merujuk
pada aktivitas yang pada hakikatnya merupakan mathematics thinking.
Karena itu, gagasan Schoenfeld tentang “berpikir tentang matematika”
dapat dipandang sepadan dengan konsep mathematics thinking
sebagaimana dimaksud dalam tulisan ini.

Henderson dkk. (2002) memaknai mathematics thinking sebagai
kemampuan menerapkan berbagai teknik, konsep, dan proses
matematika secara eksplisit maupun implisit dalam penyelesaian
masalah. Definisi ini tampak lebih terbatas dibandingkan pandangan
sebelumnya yang menempatkan berpikir matematis dalam ranah yang
lebih luas dan kompleks. Berbeda dari itu, Stacey (2005) menawarkan
pemahaman yang lebih terarah pada konteks pembelajaran di kelas. Ia
menegaskan bahwa mathematics thinking merupakan kompetensi
penting yang harus dimiliki guru untuk mengelola proses belajar
mengajar secara efektif.

Henderson et al. (2002) memaknai mathematics thinking sebagai
kemampuan menerapkan berbagai teknik, konsep, dan proses
matematika baik secara tersurat maupun tersirat dalam upaya
memecahkan masalah. Meskipun dianggap sebagai tujuan utama
pendidikan matematika di berbagai negara, istilah ini sulit diringkas
hanya dalam satu batasan yang sempit. Pemikiran matematika lebih
menekankan proses daripada sekadar konten, meskipun keduanya sama-
sama berperan penting dan tercermin dalam kurikulum sekolah.

Pemahaman yang lebih dalam mengenai hakikat mathematics
thinking dapat diperoleh melalui kajian terhadap kerangka penelitian
dan kurikulum yang berupaya menggambarkan karakteristik utamanya.
Dalam pembelajaran, kemampuan ini tumbuh ketika siswa dihadapkan
pada beragam masalah kontekstual yang dekat dengan kehidupan
mereka, sehingga mereka terdorong menemukan penyelesaian secara
optimal dalam suasana belajar yang bermakna dan menarik (Celik &
Ozdemir, 2020). Mason (2010) serta Zeynivandnezhad et al. (2013)
menegaskan bahwa mathematics thinking merupakan proses yang
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bersifat dinamis dan terus berkembang, memperkaya keluasan sekaligus
kedalaman pemahaman matematis siswa.

Mathematical thinking dipahami bukan sebagai cabang tersendiri
dalam matematika, melainkan sebagai suatu proses berpikir yang
mengarahkan siswa untuk belajar, bereksplorasi, dan membangun
pengertian melalui pengalaman. Proses ini menuntut waktu dan energi,
namun keduanya merupakan bentuk investasi intelektual yang berharga
karena membuka peluang berkembangnya potensi berpikir matematis.
Mason (2010) menegaskan bahwa efektivitas mathematics thinking
dipengarubhi oleh tiga aspek utama, yaitu: (1) kompetensi yang diaktifkan
selama proses investigasi matematis; (2) keyakinan diri dalam mengelola
kondisi emosional maupun psikologis sehingga dapat dialihkan menjadi
dorongan positif; dan (3) kedalaman pemahaman terhadap konten
matematika beserta relevansi penerapannya. Dengan memadukan ketiga
unsur tersebut, proses berpikir matematis dapat tumbuh secara lebih
sadar dan bermakna.

Mathematics thinking dapat dipahami sebagai kemampuan
seseorang dalam memanfaatkan konsep-konsep matematika, menalar
secara logis, serta menerapkan strategi pemecahan masalah dalam
berbagai situasi matematis. Beragam teori telah berupaya menjelaskan
bagaimana kemampuan ini tumbuh dan berkembang pada diri siswa.
Salah satu landasan penting adalah Teori Berpikir Matematis Van Hiele
yang dirumuskan oleh Pierre van Hiele pada tahun 1957. Teori tersebut
menegaskan bahwa perkembangan berpikir matematis terjadi melalui
tahapan-tahapan yang berjenjang dan saling berkaitan (Citra dkk., 2021).

Dalam konteks pemecahan masalah, mathematics thinking juga
diperkaya oleh gagasan George Polya yang merumuskan pendekatan
sistematis untuk menyelesaikan persoalan matematis. Polya
mengemukakan empat langkah kunci memahami masalah, menyusun
rencana, melaksanakan rencana, dan meninjau kembali solusi yang
hingga kini menjadi pijakan penting dalam aktivitas pemecahan masalah.
Pendekatan ini menekankan perlunya pemahaman mendalam,
kreativitas dalam merancang strategi, serta kemampuan refleksi untuk
memastikan ketepatan dan kebermaknaan penyelesaian (Purba dkk.,
2021).

Stacey (dalam Tonra et al, 2023) mengemukakan bahwa
mathematics thinking dapat dikenali melalui empat indikator utama.
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Pertama, specializing, yaitu kegiatan membaca dan mengamati masalah
secara cermat, memahami apa yang ditanyakan, menyederhanakan
persoalan, mengumpulkan serta memperjelas informasi yang tersedia,
hingga merumuskan dan menguji berbagai strategi penyelesaian. Kedua,
generalizing, yang berkaitan dengan kemampuan menemukan pola atau
prinsip umum dari strategi yang dianggap efektif. Perspektif ini sejalan
dengan Breen dan O’Shea (2010), yang memandang conjecturing,
reasoning and proving, abstraction, generalization, dan specialization
sebagai inti dari proses berpikir matematis. Mason (2010) juga
menawarkan empat aspek serupa specializing, generalizing, conjecturing,
dan convincing sedangkan Van Es dan Sherin (2002) merumuskan
mathematics thinking dalam tiga ranah: mengidentifikasi, membuat
koneksi, dan menalar.

Beragam pandangan para ahli tersebut memperlihatkan bahwa
meskipun istilah yang digunakan berbeda, semuanya menekankan
proses mental yang bertumpu pada pengamatan, abstraksi, dan
pembentukan hubungan. Tall (2002) menambahkan bahwa kemampuan
berpikir matematis mencakup abstraksi, sintesis, generalisasi,
pemodelan, pemecahan masalah, serta pembuktian. Dengan demikian,
mathematics thinking dapat dipahami sebagai cara siswa membangun
pengetahuan matematika melalui rangkaian proses kognitif yang
difasilitasi oleh model pembelajaran yang diterapkan guru di kelas.
Mathematical thinking dapat dinilai melalui beberapa indikator yang
dikemukakan oleh para ahli seperti Stacey (2010). Indikator tersebut
meliputi:

1. Spesialisasi (Specializing)

a. Kemampuan untuk mencoba memecahkan masalah dengan
melihat contoh atau kasus yang sederhana terlebih dahulu.

b. Keterampilan siswa dalam memahami konsep matematika dasar
yang menjadi pondasi untuk memahami konsep yang lebih
kompleks.

2. Generalisasi (Generalizing)

a. Kemampuan untuk mencari pola dan hubungan antar konsep atau
objek matematika.

b. Keterampilan siswa dalam mengidentifikasi keteraturan yang
mendasari permasalahan dan menarik kesimpulan umum dari
kasus-kasus.
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3. Konjektur (Conjecturing)
a. Kemampuan untuk memprediksi pola, hubungan, atau hasil
berdasarkan pengamatan awal.
b. Keterampilan siswa dalam mengajukan dugaan atau perkiraan
tentang solusi permasalahan berdasarkan pemahaman mereka.
4. Pembuktian (Convincing)
a. Kemampuan untuk menemukan dan mengkomunikasikan alasan
mengapa suatu dugaan atau kesimpulan benar.
b. Keterampilan siswa dalam menjelaskan dan membuktikan
kebenaran pemikiran logis mereka menggunakan bukti dan
penalaran yang tepat.

Strategi yang tepat dalam menyelesaikan sebuah masalah tidak
hanya menuntut pemilihan langkah yang sesuai, tetapi juga kemampuan
untuk merefleksikan kembali strategi tersebut terhadap karakteristik
persoalan yang dihadapi. Pada tahap conjecturing, strategi awal yang
telah disusun kemudian diartikulasikan menjadi suatu dugaan atau
konjektur yang lebih terstruktur. Dugaan ini perlu diperiksa secara
cermat untuk memastikan bahwa ia mencakup seluruh aspek
permasalahan, sekaligus diuji ketangguhannya dengan mencari
kemungkinan contoh yang dapat membantahnya. Setelah itu, tahap
convincing menuntut pencarian dasar-dasar rasional yang dapat
memperkuat kebenaran konjektur tersebut. Alasan yang diperoleh tidak
hanya berfungsi sebagai justifikasi logis, tetapi juga menjadi dasar untuk
meyakinkan diri sendiri serta meyakinkan pihak lain yang mungkin
bersikap skeptis terhadap argumen yang dikemukakan.

Mathematics thinking tersusun atas serangkaian langkah yang
kerap berlangsung secara bersamaan. Proses ini dimulai dengan
memecah suatu tugas menjadi bagian-bagian kecil, kemudian menelusuri
pengalaman atau persoalan serupa yang dapat dijadikan rujukan. Pada
saat yang sama, individu mengidentifikasi pengetahuan serta
keterampilan yang relevan, menelaah asumsi yang digunakan, dan
memilih strategi penyelesaian yang paling sesuai, sambil tetap membuka
ruang bagi pendekatan alternatif. Pencarian pola, hubungan, dan contoh-
contoh pendukung menjadi bagian penting dari proses ini, yang pada
akhirnya mengarah pada perumusan sebuah conjecture baik berupa
solusi, generalisasi, maupun hubungan tertentu yang selanjutnya diuji
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melalui contoh pembanding atau kasus khusus. Seperti dalam proses
desain, kegagalan bukan titik akhir, melainkan penanda untuk kembali
meninjau langkah-langkah sebelumnya dan mencoba lagi. Pembuktian,
pembangunan koneksi, pertimbangan batasan, serta perluasan
pemikiran ke ranah pertanyaan “bagaimana jika” menjadi elemen
lanjutan dari pemikiran matematis. Pada intinya, kemampuan untuk
meluangkan waktu, merenung, dan mengajukan pertanyaan yang benar-
benar bermakna merupakan jantung dari aktivitas matematis itu sendiri.

Asesmen abad ke-21 pada dasarnya telah terintegrasi dalam
keterampilan proses mathematical thinking. Keterampilan ini mencakup
kemampuan mengenali pola dan menarik inferensi, menerjemahkan
suatu persoalan ke dalam representasi ide-ide matematika, serta
melakukan prosedur perhitungan secara tepat (Aminah & Firmasari,
2017; Sumarmo, 2013). Penilaian terhadap mathematical thinking siswa
umumnya berlandaskan pada tiga indikator utama, yaitu: (1)
menentukan pola dan menarik kesimpulan, (2) mengkomunikasikan
masalah ke dalam ide matematika, dan (3) melakukan perhitungan
matematika (Aminah & Firmasari, 2017). Indikator mathematics thinking
yang telah dikategorikan dalam tingkat rendah, sedang dan tinggi
(Martania, et al. 2023).

Tabel 1. 1: Tingkat Mathematics Thinking

Tingkat Indikator Kriteria
Rendah Mengkhususkan Mampu mengidentifikasi masalah
dan menyusun serta mencoba
berbagai strategi yang mungkin.
Sedang Mengkhususkan, Mampu mengidentifikasi masalah
menggeneralisasikan, dan menyusun serta mencoba
menduga Atau berbagai strategi yang mungkin.
Mengkhususkan dan Merefleksi strategi yang dibuat
menggeneralisasikan serta memperluas cakupan hasil
yang diperoleh
Menganalogikan pada kasus yang
sejenis
Tinggi Mengkhususkan, Mampu mengidentifikasi masalah
menggeneralisasikan, dan menyusun serta mencoba
menduga, meyakinkan berbagai strategi yang mungkin.
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Merefleksi strategi yang dibuat
serta memperluas cakupan hasil
yang diperoleh.

Menganalogikan pada kasus yang
sejenis.

4. Mencari alasan mengapa hasil
diperoleh bisa muncul,
membentuk suatu pola dari hasil
yang diperoleh serta membuat
kebalikan dari pola yang telah
dibentuk

Sumber: diolah penulis

Dalam konteks mathematics thinking, individu dituntut untuk
menguasai pengetahuan matematika secara mendalam, mampu
melakukan generalisasi, serta memahami strategi yang digunakan dalam
proses berpikir matematis (Stacey, 2010). Sejalan dengan itu, Mason
(2011) menegaskan bahwa efektivitas mathematical thinking
dipengaruhi oleh tiga aspek penting, yakni kemampuan memecahkan
masalah, kemampuan mengelola emosi dan kondisi psikologis selama
proses pemecahan masalah, serta pemahaman terhadap Kkonsep
matematika serta penerapannya.

Pada dasarnya, mathematical thinking merupakan aktivitas
kognitif yang berangkat dari pengalaman personal sekaligus bertumpu
pada pengaitan ide-ide utama yang telah dimiliki seseorang (Stacey,
2010). Proses pengaitan tersebut biasanya tercermin melalui
pertanyaan-pertanyaan reflektif yang diajukan individu, seperti apa yang
telah diketahui, apa yang ingin dicapai, dan bagaimana langkah terbaik
untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi.

Selanjutnya Stacey (2010) juga menuliskan proses yang dilalui
seseorang dalam mathematics thinking, yaitu: 1) specializing
(mengkhususkan); 2) generalizing (menggeneralisasi) 3) conjecturing
(menduga); 4) convincing (meyakinkan). Indikator yang disusun
didasarkan pada mathematics thinking yang dikemukakan oleh Stacey.
Indikator tersebut dijabarkan sebagai berikut:



Tabel 1. 2: Indikator Berpikir Matematis

Kemampuan .
Mathematical; thinking Indikator

Spesialisasi (Specializing) Mengidentifikasi masalah
Menyusun dan mencoba berbagai strategi
yang mungkin

Generalisasi (Generalizing) Merefleksi ide/gagasan yang dibuat
Memperluas cakupan hasil yang dibuat

Konjektur (Conjecturing) Menganalogikan pada kasus yang sejenis

Pembuktian (Convincing) Mencari alasan mengapa hasil yang
diperoleh bisa muncul
Membuat suatu pola yang telah terbentuk
Membuat kebalikan dari pola yang telah
terbentuk

Sumber: diolah penulis

Mathematics thinking, sebagaimana dijelaskan oleh Stacey (2010),
memiliki sifat yang bertingkat sehingga prosesnya tidak dapat ditempuh
secara mundur atau dengan melompati tahap tertentu. Misalnya, seorang
siswa mungkin telah mampu melakukan specializing dan generalizing,
tetapi tanpa munculnya kemampuan conjecturing, ia tidak akan mencapai
tahap convincing. Struktur yang berurutan ini berimplikasi pada
penyusunan indikator-indikator kemampuan matematis. Scusa (2008),
yang mengadaptasi panduan dari NCTM, menguraikan lima ciri
mathematics thinking: (1) kemampuan membuat koneksi matematis, (2)
kemampuan membangun representasi, (3) komunikasi matematis yang
efektif, (4) penalaran serta pembuktian yang memadai, dan (5)
kemampuan pemecahan masalah.

Sementara itu, Mason et al. (2010) memandang mathematics
thinking sebagai proses yang bergerak melalui tiga fase masuk,
menyerang, dan meninjau yang masing-masing disertai dinamika
emosional seperti memulai, terlibat, berpikir, melanjutkan, membangun
wawasan, bersikap skeptis, hingga merenung. Dari ketiga fase tersebut,
fase entry dan fase review memerlukan perhatian khusus: fase entry
menjadi landasan bagi keberhasilan fase berikutnya, sedangkan fase
review, meski sering terabaikan dalam praktik pembelajaran, justru
memegang peran penting dalam proses rekonstruksi pengetahuan. Dapat
disimpulkan indikator dari kemampuan mathematical thinking adalah :
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Tabel 1. 3: Indikator Mathematical thinking

Kemampuan .
Mathematical; thinking Indikator

Spesialisasi (Specializing) Mengidentifikasi masalah

Generalisasi (Generalizing) Merefleksi ide/gagasan yang dibuat
Memperluas cakupan hasil yang dibuat

Konjektur (Conjecturing) Menganalogikan pada kasus yang sejenis

Pembuktian (Convincing) Mencari alasan mengapa hasil yang
diperoleh bisa muncul
Membuat suatu pola yang telah terbentuk
Membuat kebalikan dari pola yang telah
terbentuk

Sumber: diolah penulis

Prinsip dan Faktor-Faktor Mathematics Thinking

Menurut Ferri (2012), mathematics thinking tidak dipahami
semata-mata sebagai kemampuan matematika, melainkan sebagai
preferensi individu dalam cara menggunakan kemampuan tersebut.
Preferensi ini sekaligus mencerminkan atribut kepribadian, karena
berkaitan dengan kecenderungan positif yang dimiliki seseorang dalam
menghadapi tugas matematika. Di sisi lain, mathematics thinking tidak
dapat disamakan dengan strategi pemecahan masalah, sebab strategi
berada pada tingkat kesadaran yang lebih tinggi dan biasanya diterapkan
secara lebih terstruktur. Lebih jauh, cara seseorang membangun
mathematics thinking turut dipengaruhi oleh proses sosialisasi
matematis. Dalam konteks ini, orang tua maupun guru kerap
memberikan arahan mengenai bagaimana matematika seharusnya
dipelajari dan direpresentasikan misalnya apakah menggunakan
visualisasi, membuat sketsa, atau bentuk representasi lain saat
mengerjakan tugas maupun tes.

Selain prinsip adapun faktor yang mempengaruhi mathematical
thinking. Sari (2021) faktor-faktor yang mempengaruhi mathematical
thinking sebagai berikut:

1. Kondisi Fisik
Kondisi fisik adalah kebutuhan fisiologi yang paling dasar bagi
manusia untuk melayani kehidupan. Ketika kondisi fisik terganggu,
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sementara mereka dihadapkan dengan kondisi yang menuntut
pemikiran yang matang untuk memecahkan suatu masalah maka
kondisi seperti ini sangat mempengaruhi pemikirannya. individu
tidak dapat berkonsentrasi dan berpikir cepat karena tubuhnya tidak
memungkinkan untuk bereaksi terhadap respon yang ada.

. Motivasi

Motivasi lahir dari perpaduan faktor internal dan eksternal yang
bersama-sama mendorong seseorang untuk bertindak. Pada
hakikatnya, motivasi merupakan proses yang membangkitkan
rangsangan, dorongan, atau energi dalam diri individu sehingga ia
bersedia melakukan suatu tindakan atau menampilkan perilaku
tertentu untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Upaya
menumbuhkan minat menjadi salah satu strategi efektif dalam
memperkuat motivasi, karena minat dapat mengarahkan individu
untuk bergerak lebih konsisten menuju sasaran yang diharapkan.
Tingginya tingkat motivasi biasanya tercermin melalui kemampuan
belajar yang lebih baik, keberanian mengambil risiko, kesiapan
menjawab pertanyaan, serta kemauan menentang kondisi yang tidak
mendukung perubahan positif. Selain itu, individu yang termotivasi
cenderung menjadikan kesalahan sebagai bagian dari proses belajar,
bergerak lebih cepat dalam meraih tujuan dan memperoleh kepuasan,
memperlihatkan tekad yang kuat, mempertahankan sikap konstruktif,
mengekspresikan hasrat dan keinginan yang jelas, serta bersedia
menerima konsekuensi dari perilakunya.

. Kecemasan

Kecemasan merupakan kondisi emosional yang muncul ketika
seseorang merasakan kegelisahan dan ketakutan terhadap potensi
ancaman. Respons ini biasanya terjadi secara otomatis saat individu
menghadapi rangsangan berlebih baik dari dalam diri maupun dari
lingkungan yang melampaui kapasitasnya untuk mengelola. Reaksi
yang muncul dapat mengambil dua bentuk. Pada sisi yang konstruktif,
kecemasan justru dapat mendorong individu untuk belajar,
beradaptasi, dan melakukan perubahan, termasuk perubahan yang
tidak selalu nyaman, demi mempertahankan keberlangsungan hidup.
Namun, pada sisi yang destruktif, kecemasan dapat berkembang
menjadi perilaku yang mengarah pada kecemasan berat atau
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kepanikan, sehingga membatasi kemampuan seseorang dalam
berpikir dan bertindak secara efektif.
4. Perkembangan Intelektual

Intelektualitas atau kecerdasan dipahami sebagai kemampuan mental
seseorang dalam merespons dan memecahkan berbagai persoalan,
termasuk menghubungkan beragam informasi sehingga dapat
menanggapi setiap stimulus secara tepat. Tingkat perkembangan
kecerdasan ini tidak bersifat seragam, melainkan berkembang secara
bertahap sesuai dengan fase pertumbuhan dan pengalaman masing-
masing individu.

C. Karakteristik Mathematical Thinking

Karakteristik mathematics thinking mengacu pada karakteristik
yang dikemukakan oleh Shafer dan Foster (1997), yaitu pada tahap
reproduksi, tahap koneksi, dan tahap analisis. Adapun indikator dalam
mathematics thinking dinyatakan pada tabel berikut :

Tabel 1. 4: Tahap Mathematics thinking Menurut Shafer dan Foster

keterampilan teknis

Tahap Indikator Penjelasan
Reproduksi (I) | Mengetahui fakta Dapat memahami soal dengan baik
dasar serta dapat menuliskan apa yang
diketahui dan apa yang ditanyakan
pada soal secara lengkap
Menerapkan Mengubah kalimat sehari-hari
algoritma dalam soal menjadi simbol-simbol
standar dalam
matematika dengan baik
Mengembangkan Dapat mengubah informasi yang

diperoleh dari soal menjadi bentuk
penyelesaian dari soal

Koneksi (II)

Mengintegrasikan
informasi

Dapat memahami permasalahan
soal serta karakteristiknya dengan

baik

Membuat koneksi

Dapat menerjemahkan Kkalimat

dalam pada soal dan menerapkan kaidah
dan antar domain berhubungan dengan informasi
matematika soal guna memperoleh suatu solusi
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Menetapkan rumus
(tools) yang akan
digunakan untuk

Dapat menganalisis situasi baru
dengan kaidah sebelumnya untuk
menetapkan rumus yang tepat

menyelesaikan untuk menyelesaikan soal

masalah

Memecahkan Menyelesaikan permasalahan
masalah dengan menggunakan lebih dari
tidak rutin satu

pengetahuan

Analisis (III)

Matematisasi situasi

Dapat menetapkan langkah yang
paling sesuai untuk kondisi soal

Melakukan analisis

Dapat melakukan analisa terhadap
informasi yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan pertanyaan pada

soal sehingga diperoleh suatu
solusi.

Melakukan Dapat menyelesaikan masalah
interpretasi dengan baik hingga diperoleh
jawaban dari

pertanyaan pada soal
Mengembangkan Dapat untuk mengembangkan
model penyelesaian sendiri

dan strategi sendiri

Mengembangkan
argumen matematika

Dapat menjelaskan penyelesaian
yang dilakukan dengan tepat, baik
secara tertulis maupun lisan

Membuat
generalisasi

Dapat membuat  generalisasi

terhadap hasil yang diperoleh

Sumber: diolah penulis

Intelektualitas atau kecerdasan dipandang sebagai kapasitas
mental individu dalam memahami, menilai, dan menyelesaikan berbagai
persoalan, termasuk kemampuan mengaitkan informasi yang beragam
agar dapat memberikan respons yang tepat terhadap setiap stimulus.
Perkembangan kecerdasan tersebut tidak terjadi secara seragam pada
setiap orang, melainkan berlangsung secara bertahap seiring dengan
proses pertumbuhan dan pengalaman yang membentuk cara individu
berpikir dari waktu ke waktu. Karakteristik siswa mathematics thinking
dapat terlihat dari :
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Tabel 1. 5: Karakteristik Mathematics Thinking

Karakteristik Indikator Keterangan
Sikap Berusaha memahami | Berusaha mengajukan
matematis masalah, atau tujuan, | pertanyaan
(Pola Pikir) dan substansi sendiri Mencoba untuk menyadari
dan substansi, dengan | adanya masalah
jelas, oleh diri sendiri | Mencoba untuk menyadari
(objektifikasi) masalah matematika dari situasi
Berusaha melakukan | Berusaha mengambil tindakan
tindakan yang masuk | yang sesuai dengan tujuan
akal  secara  logis | Berusaha untuk membangun
(reasonableness) perspektif
Berusaha untuk berpikir
berdasarkan data yang dapat
digunakan, hal-hal yang telah
dipelajari sebelumnya, dan
asumsi-asumsi
Berusaha Berusaha mencatat dan
merepresentasikan mengkomunikasikan masalah
masalah dengan jelas | dan hasil dengan jelas dan
dan sederhana sederhana
(kejelasan) Berusaha mengurutkan dan
mengorganisasikan objek ketika
mengurutkan dan
mengorganisasikan objek ketika
merepresentasikannya
Berusaha mencari cara | Berusaha meningkatkan
dan ide yang lebih baik | pemikiran dari objek ke operasi
(kecanggihan) Berusaha mengevaluasi
pemikiran baik secara objektif
dan subjektif, satu sama lain,
untuk untuk penyempurnaan
Berusaha untuk menghemat
pemikiran dan usaha
Pemikiran Berpikir induktif
matematis Berpikir analogis
yang berkaitan | Berpikir deduktif
dengan Berpikir integratif (termasuk berpikir ekstensional)

metode secara
umum

Pemikiran perkembangan (developmental thinking)

Berpikir abstrak (abstraksi) (berpikir yang
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mengabstraksikan, mengkonkretkan, mengidealkan, dan
berpikir yang mengklarifikasi kondisi)

Berpikir yang menyederhanakan (simplifying)

Berpikir yang menggeneralisasi (generalisasi)

Berpikir yang mengkhususkan (spesialisasi)

Berpikir yang melambangkan (simbolisasi)

Berpikir yang merepresentasikan dengan angka, jumlah, dan
gambar (kuantifikasi dan skematisasi)

Berpikir Mengklarifikasi  himpunan-himpunan  objek  untuk
matematis dipertimbangkan dan objek yang tidak termasuk dalam
yang berkaitan | himpunan, dan mengklarifikasi kondisi untuk dimasukkan
dengan konten | (ide himpunan)

matematika Berfokus pada elemen-elemen penyusun (unit) dan ukuran
dalam dan hubungannya (ide tentang unit)

substansi (ide | Berusaha berpikir berdasarkan prinsip-prinsip dasar
matematika) representasi (ide representasi)

Memperjelas dan memperluas makna dari benda-benda dan
operasi, dan mencoba untuk berpikir berdasarkan hal ini
(ide operasi)

Mencoba memformalkan metode operasi (ide algoritma)

Mencoba untuk memahami gambaran besar dari objek dan
besar dari objek dan operasi, dan menggunakan hasil dari
pemahaman ini (gagasan tentang perkiraan)

Berfokus pada aturan dan sifat dasar (ide- sifat-sifat dasar)

Berusaha untuk fokus pada apa yang ditentukan oleh
keputusan, untuk menemukan dan menggunakan aturan
hubungan antar variabel (pemikiran fungsional)

Mencoba merepresentasikan proposisi dan hubungan
sebagai ekspresi, dan untuk membaca maknanya (ide
ekspresi).

Sumber: diolah penulis

Teori mengenai mathematics thinking berupaya menggambarkan
proses bagaimana siswa membangun pemahaman matematis serta
mengembangkan kemampuan dalam menyelesaikan berbagai
permasalahan matematika. Konsep ini tidak hanya menyoroti
penggunaan ide dan prinsip matematika, tetapi juga menekankan
pentingnya penalaran logis dan penerapan strategi pemecahan masalah
dalam beragam situasi matematis. Salah satu kerangka teoretis yang
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masih dianggap relevan adalah teori Van Hiele, yang diperkenalkan oleh
Pierre van Hiele pada tahun 1957. Teori tersebut menjelaskan bahwa
perkembangan mathematics thinking siswa berlangsung melalui
beberapa tingkatan pemikiran yang bersifat hierarkis. (Citra et al., 2021).
Hayati, et al. (2023) menyatakan ada 3 indikator dari mathematics
thinking dengan deskripsi dari indikator-indikator mathematics thinking
yang digunakan.

Tabel 1. 6: Karakteristik dari Mathematics Thinking

Indikator DesKkripsi
Berpikir Fleksibel Digunakan untuk memiliki kapasitas untuk
berubah pikiran saat menerima tambahan data.
Digunakan untuk menggunakan berbagai strategi
pemecahan masalah dan membayangkan berbagai
konsekuensi.

Memiliki kebiasaan untuk mengembangkan
alternatif jawaban pilihan dengan mempercayai

intuisi.
Berpikir Metakognitif Merencanakan secara sadar strategi untuk
(Berpikir) tentang menghasilkan yang dibutuhkan informasi yang
berpikir) dibutuhkan.

Memiliki kebiasaan untuk mempertahankan
perencanaan  strategis  pemikiran  dalam
pemecahan masalah proses pemecahan masalah.
Memiliki kebiasaan untuk mengevaluasi diri
sendiri tentang apa yang telah diselesaikan.

Berpikir dan Digunakan untuk menyelesaikan matematika
Berkomunikasi dengan masalah dengan data yang valid data yang valid.
Kejelasan dan Ketepatan | Berbicara secara tertulis dengan tepat ketika

menjelaskan matematika deskripsi matematika.
Sumber: diolah penulis

Mathematics thinking lebih mengacu pada “melakukan”
matematika dari pada menghafal rumus atau penerapan prosedur (Stein,
Grover, & Henningsen, 1996) dan karenanya melibatkan pemecahan
masalah, penalaran, dan pemikiran kritis. Karakteristik utama yang
menunjukkan pemikiran matematis telah disintesis dari literatur
penelitian yang relevan seperti, menghubungkan prosedur, menangani
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masalah kompleks dengan cara baru, penalaran dan pemahaman pada
tabel berikut:

Tabel 1. 7: Karakteristik Mathematics Thinking dan Literatur

Karakteristik Mathematics . L.
Literatur Penelitian

Thinking
Menghubungkan prosedur/ Fraivillig, Murphey, & Fuson, (1999);
mencatat Stein, Grover, & Henningsen, (1996)
hubungan/menggeneralisasi antar
konsep
Mengatasi masalah kompleks Stein, Grover, & Henningsen, (1996)
dengan cara baru
Penalaran Cengiz, Kline, & Grant, (2011); Jacobs

Domba, & Philipp, (2010); Stein, Grover,
& Henningsen, (1996)

Masuk akal Jacobs Domba, & Philipp, (2010); Stein,
Grover, & Henningsen, (1996)

Mengevaluasi Cengiz, Kline, & Grant, (2011)
Mempertimbangkan Cengiz, Kline, & Grant, (2011); Fraivillig,
metode/strategi/solusi Murphey, & Fuson, (1999)

alternatif lain

Menjelaskan solusi/ Klarifikasi Fraivillig, Murphey, & Fuson, (1999)
solusi/

Menguraikan ide

Sumber: diolah penulis

D. Mathematics Self Concepts

Self-concept pada dasarnya merujuk pada cara individu
memandang dan menilai dirinya sendiri. Gambaran diri ini tidak hadir
secara tiba-tiba, melainkan bertumbuh melalui interaksi seseorang
dengan lingkungan sosial dan budayanya, melalui evaluasi yang
diterimanya dari orang lain, serta melalui penilaian atas perilakunya
sendiri (Shavelson & Bolus dalam Sholihah dkk., 2020). Dalam konteks
matematika, mathematics self-concept dipahami sebagai persepsi siswa
terhadap kompetensi matematis yang mereka miliki dan keyakinan
mereka akan kemampuan diri dalam mencapai keberhasilan di bidang
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matematika (Sari & Pujiastuti dalam Wati, 2019). Sejalan dengan itu,
Mahuda (dalam Wati, 2019) menegaskan bahwa self-concept mencakup
gambaran, pandangan, dan sikap individu terhadap dirinya.

Pentingnya membangun self-concept yang sehat ditegaskan oleh
Pudjijogyanti (dalam Muktamam, 2010), yang menyatakan bahwa cara
seseorang mempersepsikan dirinya sangat menentukan bagaimana ia
memaknai keberadaan dan potensinya. Syam (2012) menambahkan
bahwa self-concept terbentuk melalui proses belajar yang berlangsung
terus-menerus sejak masa kanak-kanak hingga dewasa. Pandangan ini
sejalan dengan Burns (dalam Sholihah dkk., 2020), yang memandang self-
concept sebagai susunan persepsi yang teratur meliputi pandangan
individu tentang karakteristik dan kemampuan dirinya, perilaku
sosialnya, pengalaman serta tantangan yang dihadapi, hingga tujuan dan
cita-cita yang dinilai positif maupun negatif.

Pembentukan self-concept tidak terlepas dari pengaruh
lingkungan, pengalaman pribadi, serta pola asuh orang tua. Anak
cenderung menilai dirinya berdasarkan informasi yang ia peroleh dari
sikap orang tua dan lingkungan sekitarnya. Priyani (2013) membagi
faktor-faktor yang memengaruhi self-concept ke dalam dua kategori:
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal mencakup kondisi
fisik, kematangan biologis, penampilan, kecocokan peran gender,
pengalaman kegagalan, suasana emosional, kritik internal, tingkat
kemasakan, pengalaman hidup, serta cita-cita atau harapan. Sementara
itu, faktor eksternal mencakup berbagai pengalaman dan perlakuan yang
datang dari keluarga, teman sebaya, lingkungan sekolah, kelompok
rujukan, maupun masyarakat luas.

Dalam konteks pembelajaran matematika, istilah self-concept
kerap dipadankan dengan mathematics self-concepts, yakni cara siswa
menilai kemampuan dirinya dalam menghadapi berbagai aktivitas
matematis. Reyes, Shavelson, Hubner, dan Stanton (dalam Takaria, 2015)
menjelaskan bahwa mathematics self-concepts mencerminkan keyakinan
seseorang mengenai kemampuannya untuk belajar dan tampil baik
dalam matematika, sebuah pandangan yang sejalan dengan Erdogan dan
Sengul (2014). Reyes (1984) menambahkan bahwa konstruk ini
berkaitan erat dengan sejauh mana individu merasa mampu mempelajari
materi baru, menunjukkan kinerja yang baik di kelas, serta menghadapi
ujian matematika dengan percaya diri. Bong dan Skaalvik (2003) turut
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menegaskan bahwa persepsi tersebut sering dibentuk melalui
perbandingan sosial dengan kemampuan matematika orang lain, dan
temuan Lee dan Kung (2018) menunjukkan bahwa mathematics self-
concepts memiliki hubungan penting dengan pencapaian matematika.
Dengan demikian, pemahaman mengenai bagaimana siswa memandang
kemampuan matematisnya menjadi aspek yang sangat krusial.

Marsh memandang mathematics self-concepts sebagai persepsi diri
yang dirasakan siswa terkait keterampilan, kemampuan bernalar, serta
minat dan kesenangan mereka dalam belajar matematika (Nur, 2016).
Sejalan dengan itu, Muhkal (dalam Nur, 2016) menyatakan bahwa
konsep diri matematis merupakan kumpulan kesimpulan yang dibentuk
siswa tentang dirinya berdasarkan berbagai pengalaman dalam aktivitas
matematika. Pamungkas (dalam Wati, 2019) juga menekankan unsur
keyakinan, perasaan, dan sikap siswa terhadap kemampuan mereka
dalam memahami maupun menyelesaikan tugas-tugas matematis. Secara
keseluruhan, mathematics self-concepts dapat dipahami sebagai persepsi
menyeluruh siswa mengenai kekuatan dan keterbatasan dirinya dalam
setiap kegiatan yang berkaitan dengan matematika.

Mathematics self-concept dipahami sebagai keyakinan individu
mengenai kompetensinya dalam bidang matematika (Ireson & Hallam
dalam Watson, 2019). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa konsep
diri matematika berhubungan positif dengan prestasi matematika
(Ireson & Hallam dalam Watson, 2019) serta dengan cara siswa menilai
kemampuan, kesenangan, dan minat mereka terhadap mata pelajaran
tersebut (Erdogan & Sengul, 2014). Persepsi seseorang tentang
kemampuannya untuk berhasil dan kepercayaan dirinya dalam
matematika juga dikaitkan erat dengan mathematics self-concept (Reyes
dalam Watson, 2019). Bahkan, self-concept matematika yang kuat diduga
mempengaruhi kesediaan seseorang untuk terlibat dalam berbagai
situasi yang menuntut pemikiran kuantitatif (Watson, 2019).

Menurut Mardapi (2012), mathematics self-concept dapat
berkembang secara positif maupun negatif. Konsep diri yang negatif
cenderung membuat siswa mengalami hambatan dalam mengikuti
pembelajaran matematika, yang pada akhirnya berdampak pada
rendahnya hasil belajar. Sebaliknya, siswa dengan konsep diri
matematika yang positif cenderung menunjukkan kegigihan dalam
menghadapi tantangan, termasuk mencari strategi untuk memahami
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materi yang dirasakan sulit. Munawaroh dkk. (2017) menegaskan bahwa
kemampuan matematika dapat ditingkatkan melalui konsep diri positif
yang tumbuh dari dukungan lingkungan dan orang-orang terdekat.
Dalam konteks sekolah, guru yang berperan sebagai figur pengganti
orang tua memegang peran penting dalam membentuk konsep diri siswa
(Burns dalam Wati, 2019).

Mengingat  signifikansi  mathematics  self-concept  dalam
perkembangan akademik siswa, guru perlu memberikan perhatian
khusus terhadap variabilitas konsep diri antarindividu. Oleh karena itu,
diperlukan instrumen penilaian yang mampu mengukur mathematics
self-concept secara akurat. Informasi yang diperoleh tidak hanya
bermanfaat untuk membantu siswa merencanakan jalur karier yang
sesuai, tetapi juga bagi sekolah dalam memberikan dukungan
motivasional yang lebih tepat. Instrumen ini umumnya disusun
berdasarkan enam dimensi utama mathematics self-concept.

Masing-masing dimensi memiliki jumlah indikator yang berbeda,
indikator-indikator tersebut disajikan dalam Tabel 1.8.

Tabel 1. 8: Skala Mathematics Self Concepts Siswa

Dimensi Indikator

Konsep Diri dalam | Memiliki pandangan terhadap diri sendiri sebagai
Mata individu yang mampu Dberprestasi secara
Pelajaran Matematika | akademik.

Merasa dihargai oleh teman-teman

Merasa nyaman berada di lingkungan tempat
belajar

Menghargai orang yang memberi ilmu

Tekun dalam mempelajari segala hal

Merasa bangga akan prestasi yang diraih

Konsep Diri Fisik Memiliki pandangan yang positif tentang kondisi
fisiknya

Memiliki  persepsi yang positif tentang
penampilannya

Memiliki persepsi yang baik tentang kesehatannya

Konsep Diri Moral dan | Menganggap diri sendiri sebagai individu yang
Etika percaya dan berpegang teguh pada nilai-nilai
moral dan etika yang berlaku.
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Dimensi

Indikator

Konsep Diri Pribadi

Memandang diri sendiri sebagai pribadi yang
penuh kebahagiaan

Merasa optimis dalam menjalani hidup

Memandang diri sendiri sebagai pribadi yang
mampu mengontrol diri

Memiliki persepsi terhadap diri sendiri sebagai
pribadi yang mampu menumbuhkembangkan
potensi secara optimal.

Konsep Diri Keluarga

Merasa dicintai sekaligus mencintai keluarga

Merasa bahagia berada di tengah-tengah keluarga

Merasa bangga dengan keluarga

Merasa mendapat dukungan yang baik dari
keluarga.

Konsep Diri Sosial

Memiliki persepsi terhadap dirinya sebagai pribadi
yang hangat

Memiliki persepsi terhadap dirinya sebagai pribadi
yang penuh keramahan

Memiliki minat terhadap orang lain.

Memiliki sikap empati

Memiliki persepsi sebagai pribadi yang supel

Merasa diperhatikan

Memiliki sikap tenggang rasa

Merasa peduli akan nasib orang lain

Merasa aktif dalam berbagai kegiatan sosial di
lingkungannya

Sumber: diolah penulis

Indikator mathematics self concepts menurut Calhoun dan
Accocella yang dijelaskan dalam (Susilawati et al., 2020) melalui tabel

berikut.
Tabel 1. 9: Indikator Mathematics Self Concepts
Dimensi Indikator

Pengetahuan Pandangan  siswa  terhadap  kemampuan
matematika yang dimiliki

Harapan Pandangan  siswa  terhadap  kemampuan
matematika yang ingin
Dimiliki
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Penilaian Pandangan siswa terhadap hubungan kemampuan
yang dimiliki
dengan kemampuan yang ingin dimiliki

Pandangan siswa terhadap pandangan orang lain
terhadap dirinya

Penilaian siswa terhadap kesuksesan atau
kegagalan dirinya dalam belajar matematika

Sumber: diolah penulis

Mathematics self concepts adalah pandangan individu tentang

dirinya sendiri. Adapun dimensi-dimensi konsep diri ialah:

1. Pengetahuan
Dimensi pertama dari konsep diri berhubungan dengan pengetahuan
seseorang tentang dirinya. Dalam pikiran setiap individu tersusun
berbagai label yang melekat pada dirinya, seperti usia, jenis kelamin,
kebangsaan, suku, maupun pekerjaan. Daftar identitas ini terus
berkembang seiring proses seseorang dalam mengenali dirinya
melalui perbandingan dengan kelompok sosial lain. Melalui
perbandingan tersebut, individu memperoleh gambaran mengenai
kualitas dirinya relatif terhadap orang lain. Namun, kualitas-kualitas
tersebut bersifat dinamis; perubahan dalam lingkungan sosial dapat
memengaruhi perilaku dan cara seseorang memaknai dirinya dari
waktu ke waktu

2. Harapan
Pada saat individu mempunyai pandangan tentang siapa
dirinya,individu juga mempunyai seperangkat pandangan yang lain
yaitu tentang kemungkinan individu akan menjadi apa di masa yang
akan datang dan pengharapan ini merupakan gambaran diri yang
ideal dari individu tersebut.

3. Penilaian
Dalam menilai dirinya sendiri, seseorang berperan sebagai
penimbang utama atas berbagai aspek dalam hidupnya mulai dari
pencapaian terhadap harapan pribadi, pergulatan batin yang muncul,
hingga standar hidup yang dianggap sejalan dengan dirinya. Proses
penilaian internal ini pada akhirnya membentuk tingkat harga diri,
yakni sejauh mana individu mampu menghargai dan menyukai dirinya
sendiri (Calhoun et al., 1995).
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E. Faktor dan Karakteristik Mathematics Self Concept

Telah dijelaskan bahwa self-concept bukanlah bawaan sejak lahir,
melainkan dipengaruhi oleh hasil interaksi individu dengan
lingkungannya dan keadaan internal individu, berkenaan dengan faktor-
faktor yang mempengaruhi self-concept, Hurlock (1978) mengemukakan
bahwa perkembangan self concept ~ dipengaruhi oleh faktor internal dan
faktor eksternal. Faktor internal ialah keadaan internal siswa sedangkan
faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar individu yaitu faktor
yang berasal dari lingkungan. Selanjutnya Hurlock (1978) secara rinci
mengemukakan bahwa ada 13 faktor yang mempengaruhi self-concept,
meliputi: jasmani, cacat jasmani, kondisi badan, produksi kelenjar tububh,
pakaian, nama-nama panggilan, kecerdasan, tingkat aspirasi, emosi, pola
kebudayaan, sekolah, status sosial dan keluarga.
Pudjiyogyanti (1988) mengemukakan bahwa perkembangan self-
concept dipengaruhi oleh empat aspek penting, yakni citra fisik, jenis
kelamin, pola perilaku orang tua, serta lingkungan sosial. Pandangan ini
sejalan dengan gagasan Hurlock, sehingga keduanya dapat dijadikan
landasan dalam merumuskan faktor-faktor utama yang membentuk self-
concept. Sementara itu, perspektif Erikson yang diperkuat oleh temuan
penelitian Wilson dan Wilson memberikan perluasan wawasan yang
memperkaya pemahaman mengenai bagaimana self-concept berkembang
secara lebih komprehensif. Dengan demikian faktor- faktor yang dapat
mempengaruhi perkembangan self-concept siswa adalah sebagai berikut:
1. Keadaan fisik dan penilaian orang lain mengenai keadaan fisik
individu, dalam hal ini meliputi bentuk tubuh, kecacatan, kondisi
tubuh termasuk kesehatan tubuh dan jenis kelamin.

2. Faktor psikologis, antara lain: intelegensi, tingkat aspirasi, emosi
nama dan nama panggilan.

3. Faktor keluarga, meliputi antara lain: sikap orang tua, sikap saudara,
status anak dalam keluarga dan status sosial ekonomi keluarga.

4. Faktor lingkungan sekolah, meliputi: guru, siswa lain dan kegiatan
ekstra kurikuler.

5. Faktor masyarakat, antara lain: pola kebudayaan dan status sosial.

Self-concept pada dasarnya merupakan himpunan penilaian dan
keyakinan seseorang mengenai dirinya sendiri, yang terbentuk melalui
interaksi berkelanjutan dengan lingkungannya terutama dengan
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lingkungan yang memiliki pengaruh kuat bagi dirinya. Menariknya,
persepsi tersebut tidak selalu selaras dengan realitas objektif. Seseorang
dapat menilai dirinya dengan cara tertentu, meskipun penilaian itu tidak
tercermin dalam perilakunya.

Sebagai contoh, seorang anak mungkin merasa dirinya cukup
ramah, namun dalam kenyataan ia tidak memiliki teman dekat. Dalam
konteks akademik, self-concept merujuk pada cara individu memandang
kemampuan dirinya dalam bidang belajar, termasuk rasa percaya diri
dalam menyelesaikan tugas-tugas sekolah dan kepuasan terhadap
pencapaian akademik yang diraih. Pada akhirnya, self-concept juga
tampak melalui berbagai perilaku yang mencerminkan bagaimana
seseorang merasakan dan memaknai dirinya sendiri. Beberapa contoh
karakteristik self-concept positif dan negatif sebagai berikut:

Tabel 1. 10: Karakteristik Mathematics Self concept

Karakteristik Mathematics Self

Karakteristik Mathematics Self

concept Positif concept Negatif
Bangga terhadap yang Menghindar dari situasi yang
diperbuatnya. menimbulkan kecemasan.

Menunjukkan tingkah laku yang
mandiri.

Mempunyai rasa tanggung jawab.
Mempunyai toleransi terhadap
frustrasi

Antusias terhadap tugas-tugas
yang menantang.

Merasa mampu mempengaruhi
orang lain.

Merendahkan kemampuan sendiri.
Merasakan bahwa orang lain tidak
menghargainya.

Menyalahkan orang lain karena
kelemahannya.

Mudah dipengaruhi oleh orang lain.
Mudabh frustasi dan merasa tidak
mampu.

Sumber: diolah penulis

Silvernail (1985) menggambarkan juga beberapa karakteristik self-
concept positif dan negatif. Self-concept positif dan negatif ditandai

dengan:
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Tabel 1. 11: Karakteristik Mathematics Self Concept

Karakteristik Mathematics Self Karakteristik Mathematics Self
Concept Positif Concept Negatif

Tidak takut menghadapi situasi Menunggu keputusan dari orang lain.

baru. Jarang mengikuti aktivitas baru.

Mampu mempunyai teman-teman | Selalu bertanya dalam menilai sesuatu.

baru. Tidak spontan.

Mudah mengenal tugas-tugas Kaku terhadap barang-barang miliknya.

baru. Pendiam.

Mudah menyesuaikan diri pada Menghindar, tampak frustasi.

orang-orang asing.

Dapat bekerja sama

Dapat bertanggung jawab
Kreatif.

Berani mengemukakan
pengalaman-pengalamannya.
Mandiri.

Penggembira.

Sumber: diolah penulis

Karakteristik yang telah diuraikan sebelumnya dapat menjadi
acuan bagi orang tua maupun pendidik dalam memahami perilaku yang
ditampilkan anak atau siswa sehari-hari. Merujuk pada teori tersebut,
dapat dirumuskan bahwa self-concept siswa merupakan kesadaran
individu tentang berbagai aspek yang melekat pada dirinya, yang tumbuh
melalui interaksi dengan lingkungan dan tercermin dalam bentuk
perilaku. Self-concept ini dipengaruhi oleh nilai-nilai budaya atau
masyarakat tempat siswa berkembang, serta mencakup dua ranah
utama: aspek kognitif berupa pengetahuan siswa mengenai dirinya
sendiri, dan aspek afektif berupa bagaimana ia menilai atau memandang
dirinya.

F. Faktor dan Karakteristik Mathematics Self Concept

Kajian empiris mengenai pengembangan 4C matematika siswa SD
melalui pembelajaran geometri untuk meningkatkan kemampuan
mathematics thinking dan mathematics self concepts siswa SD:
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1. Anjarwati Y. (2016) Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis Pada
Pembelajaran Geometri Dengan Pendekatan Pendidikan Matematika
Realistik Di Kelas IV SDN 1. Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa SD melalui
pembelajaran geometri dengan pendekatan Pendidikan Matematika
Realistik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) aktivitas guru
dalam Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) meningkat, yakni 91,8% pada
siklus I menjadi 94,7% pada siklus II; (2) aktivitas peserta didik dalam
KBM meningkat dari 78,5% pada siklus [ menjadi 85,0% pada siklus
II; (3) keterampilan berpikir kritis peserta didik meningkat dari
53,0% pada studi awal menjadi 61,0% pada siklus I, dan kembali
meningkat menjadi 76,4% pada siklus II; (4) hasil belajar peserta didik
meningkat dari 74,0% pada siklus I menjadi 86,5% pada siklus II; serta
(5) terjadi interaksi aktif dalam KBM, guru mengajar sesuai dengan
langkah-langkah dalam RPP, dan peserta didik memberikan respon
positif terhadap proses belajar mengajar serta perangkat
pembelajaran yang dirancang. Berdasarkan analisis data dapat
disimpulkan bahwa hasil penelitian menunjukkan bahwa
pembelajaran geometri dengan pendekatan Pendidikan Matematika
Realistik dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa SD.

2. Delima, N., Kusumabh, Y. S., & Fatimah, S. (2021) Capaian Kemampuan
Mathematical thinking Siswa Melalui Model Comprehensive
Mathematics  Instructions. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan capaian kemampuan mathematical thinking siswa
yang memperoleh pembelajaran dengan model CMI. Selain itu,
penelitian ini juga menganalisis capaian indikator kemampuan
mathematical thinking siswa melalui model CMI dengan
memperhatikan pengetahuan awal matematika (PAM). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa capaian kemampuan mathematical
thinking siswa yang memperoleh model CMI berbeda secara signifikan
dengan siswa yang memperoleh model konvensional. Perbedaan
capaian kemampuan generalizing, conjecturing dan convincing antara
siswa yang memperoleh model CMI dengan yang memperoleh model
konvensional terjadi pada siswa dengan PAM sedang. Dengan
demikian, model CMI efektif untuk membangun kemampuan
mathematical thinking siswa.
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3. Cahyaningsih, U., & Nahdi, D. S. (2020) Pengembangan Bahan Ajar
Matematika SD Berbasis Model Pembelajaran Realistic Mathematics
Education Yang Berorientasi Kemampuan Berpikir Kritis. Tujuan dari
penelitian ini adalah menghasilkan bahan ajar matematika yang valid,
praktis dan efektif. Dalam penelitian ini, perangkat pembelajaran
dikatakan layak jika telah memenuhi 3 syarat kelayakan yaitu valid,
praktis, dan efektif. Ditinjau dari segi kevalidan, berdasarkan hasil
validasi bahan ajar diperoleh data bahwa hasil validasi terbagi atas
dua tahap yaitu tahap validasi I dan tahap validasi II. Pada tahap
validasi I, bahan ajar dikatakan belum valid dan belum layak
digunakan.Pada tahap Il semua saran-saran para validator telah
diperbaiki dan dikatakan valid serta layak digunakan.Ditinjau dari
segi kepraktisan, berdasarkan hasil uji coba kepraktisan diperoleh
bahwa hasil keterlaksanaan bahan ajar dinilai telah valid sehingga
praktis untuk digunakan. Sedangkan dari segi keefektifan,
berdasarkan data hasil uji coba keefektifan diperoleh data bahwa: (1)
rata-rata ketuntasan belajar peserta didik yang diperoleh adalah 85%.
(2) lima dari enam jenis aktivitas peserta didik yang diamati telah
terpenuhi. Dan (3) rata-rata skor kemampuan guru dalam pengelolaan
pembelajaran adalah 3,4 dari skor ideal 4 (berada dalam kategori
cukup/sedang). Sehingga dapat disimpulkan bahwa perangkat
pembelajaran efektif untuk digunakan.

4. Musriandi (2019) Hubungan antara Self-concept dengan Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis Siswa. Penelitian ini menelaah tentang
hubungan antara self-concept dengan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara self-concept
dengan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Kontribusi
yang diberikan oleh variabel self-concept terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis adalah 24.6% dan selebihnya
dipengaruhi oleh faktor atau variabel lainnya.

5. Wardhani, I. S. (2015) Menumbuhkan Kemampuan Berpikir Geometri
Melalui Pembelajaran Connected Mathematics Project (CMP).
Mempelajari matematika khususnya untuk materi geometri tidaklah
mudah. Dibutuhkan waktu dan proses pembelajaran untuk
memahami geometri. Selain itu, dibutuhkan juga wawasan
matematika yang luas untuk memiliki kemampuan dalam hal
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merepresentasi, mengabstraksi, menghubungkan representasi dan
abstraksi. Mempelajari geometri membutuhkan kemampuan berpikir
geometri. Van Hiele menjelaskan kemampuan berpikir geometri
melalui tingkat berpikir geometri yaitu tahap pengenalan
(visualisasi), tahap analisis (deskriptif), tahap pengurutan (deduksi
informal), tahap deduksi (formal), tahap ketepatan (rigor/akurasi).

Mempelajari geometri pada dasarnya mempelajari konsep
matematika. Konsep tersusun secara hierarkis, terstruktur, logis, dan
sistematis mulai dari konsep yang paling sederhana sampai pada
konsep yang paling kompleks sehingga memerlukan kemampuan
berpikir geometri yang baik untuk mengatasinya. Berpikir geometri
dapat dilakukan melalui penerapan model pembelajaran Connected
Mathematics Project (CMP). CMP merupakan suatu pembelajaran yang
menekankan pada pemberian objek matematika yang berhubungan
dengan connected mathematics. Kemampuan berpikir geometri yang
dikembangkan melalui pembelajaran CMP melalui tiga tahapan yaitu
phase launching, phase exploring, phase summarizing.
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GLOSARIUM

A

Analisis

Tahap berpikir matematis yang melibatkan kemampuan menguraikan
masalah, mengidentifikasi informasi penting, serta menentukan
hubungan antarkonsep untuk memperoleh solusi yang tepat.

B

Berpikir Deduktif

Proses penalaran yang bergerak dari prinsip umum menuju kesimpulan
khusus berdasarkan aturan logika matematika.

Berpikir Induktif

Proses penalaran yang dimulai dari pengamatan terhadap kasus-kasus
khusus untuk menarik kesimpulan atau pola umum.

Berpikir Kritis (Critical Thinking)

Kemampuan menilai keakuratan informasi, mengevaluasi strategi, serta
merefleksikan proses dan hasil pemecahan masalah secara rasional dan
sistematis.

Berpikir Matematis (Mathematical thinking)

Kemampuan kognitif yang mencakup aktivitas specializing, generalizing,
conjecturing, dan convincing dalam membangun pemahaman
matematika melalui penalaran, pemodelan, dan pemecahan masalah.

C

Collaboration (Kolaborasi)

Keterampilan bekerja sama dalam kelompok secara efektif, saling
berbagi ide, dan bertanggung jawab terhadap hasil kerja bersama dalam
pembelajaran matematika.

Communication (Komunikasi)

Kemampuan mengungkapkan ide, penalaran, dan hasil pemecahan
masalah matematika menggunakan bahasa lisan, tulisan, simbol, maupun
representasi visual.

Conjecturing (Konjektur)

Kemampuan mengajukan dugaan atau hipotesis matematis berdasarkan
pengamatan terhadap pola, hubungan, atau keteraturan tertentu.
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Convincing (Pembuktian)

Tahap berpikir matematis yang menuntut kemampuan menyusun
argumen logis dan bukti matematis untuk meyakinkan kebenaran suatu
pernyataan.

Creativity (Kreativitas)

Kemampuan mengembangkan ide, strategi, atau pendekatan baru yang
bervariasi dan orisinal dalam menyelesaikan masalah matematika.

G

Generalisasi

Kemampuan menemukan dan merumuskan pola atau prinsip umum dari
beberapa kasus atau situasi matematis tertentu.

L

Lintasan Pembelajaran

Rangkaian aktivitas belajar yang dirancang secara sistematis untuk
mengembangkan kemampuan berpikir matematis dan self-concept siswa
secara bertahap.

M

Mathematics Self-concept

Persepsi, keyakinan, dan penilaian siswa terhadap kemampuan, minat,
dan kepercayaan dirinya dalam mempelajari serta menyelesaikan tugas
matematika.

P

Pemecahan Masalah

Proses kognitif yang meliputi memahami masalah, merancang strategi,
melaksanakan penyelesaian, dan merefleksikan hasil yang diperoleh.
Problem-Based Learning (PBL)

Model pembelajaran yang berorientasi pada masalah kontekstual sebagai
sarana untuk mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi dan
keterampilan abad ke-21.

PBL Berbasis 4C

Pengembangan model PBL yang mengintegrasikan keterampilan
Communication, Collaboration, Critical Thinking, dan Creativity sebagai
landasan pembelajaran matematika abad ke-21.
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Representasi Matematis
Penyajian ide atau konsep matematika dalam bentuk simbol, gambar,
diagram, tabel, grafik, atau model matematika lainnya.

S

Self-concept

Pandangan individu tentang dirinya sendiri yang terbentuk melalui
pengalaman pribadi, interaksi sosial, dan refleksi diri.

Specializing (Spesialisasi)

Tahap berpikir matematis yang berfokus pada pemahaman masalah
melalui contoh atau kasus sederhana sebagai dasar penalaran lanjutan.

T

Teori Van Hiele

Teori perkembangan berpikir geometri yang menjelaskan bahwa
pemahaman siswa berkembang melalui lima tahap hierarkis: visualisasi,
analisis, deduksi informal, deduksi formal, dan rigor.

A

Visualisasi

Tahap awal berpikir geometri di mana siswa mengenali bangun
berdasarkan bentuk dan tampilan visual tanpa mempertimbangkan sifat-
sifat formalny
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MODEL PROBLEM
BASED LEARNING
BERBASIS 46

MATHEMATICAL THINKING DAN SELF
CONCEPT SISWA SEKOLAH DASAR

Buku Model Problem-Based Learning Berbasis 4C: Meningkatkan
Mathematical Thinking dan Self-Concept Siswa SD membahas secara
komprehensif pengembangan dan implementasi model pembelajaran
inovatif yang relevan dengan tuntutan pendidikan abad ke-21. Buku ini
berangkat dari permasalahan fundamental dalam pembelajaran
matematika di sekolah dasar, khususnya rendahnya kemampuan
mathematical thinking dan mathematics self-concept siswa, terutama
pada materi geometri. Melalui pendekatan Problem-Based Learning yang
diperkaya dengan empat keterampilan utama abad ke-21 Communication,
Collaboration, Critical Thinking, dan Creativity (4C) buku ini menawarkan
landasan teoretis, kajian empiris, serta kerangka implementatif yang
sistematis dan aplikatif. Pembahasan diawali dengan pemaparan konsep
mathematical thinking dan self-concept siswa SD beserta prinsip, faktor,
dan karakteristiknya. Selanjutnya, buku ini mengulas teori-teori
pendukung yang relevan, termasuk Teori Van Hiele dan karakteristik
perkembangan kognitif siswa sekolah dasar dalam pembelajaran geometri.

Bagian inti buku menyajikan sintesis model Problem-Based Learning
berbasis 4C, meliputi karakteristik, sintaks pembelajaran, serta efektivitas
lintasan pembelajaran yang dikembangkan. Buku ini juga secara
mendalam karakteristik mathematical thinking dan mathematics self-
concept siswa yang muncul melalui penerapan PBL berbasis 4C, serta
menegaskan kontribusi model ini dalam menciptakan pembelajaran
matematika yang bermakna, kontekstual, dan berpusat pada siswa. Secara
keseluruhan, buku ini ditujukan sebagai rujukan akademik dan praktis bagi
guru sekolah dasar, mahasiswa pendidikan guru sekolah dasar, serta
peneliti dan praktisi pendidikan yang ingin mengembangkan pembelajaran
matematika berbasis masalah dan keterampilan abad ke-21. Buku ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam upaya peningkatan
kualitas pembelajaran matematika dan penguatan karakter belajar siswa di
sekolah dasar.
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